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MAKNA TRADISI AQIQAH / MARUWWAE LAWI MASYARAKAT BUGIS BONE
SUATU KAJIAN SEMIOTIKA

FATIMAH

Mahasiswa S3, Universitas Hasanuddin
fatimah.stainwatampone(@gmail.com

ABSTRACT

This research was aimed to explain the sign phenomena in the process ofmaruwwaelawi, and

to explain the meaning of maruwwaelawias a cultural sign existing in aqiqah process of

Buginese society in Bone.The data was collected through observation of participation on the

field, the data later was analvzed qualitatively by using Charles Sanders Pierce and Roland

Barthes’s  theory of semiotic analysis.The result of this research reveals that
maruwwaelawi/agiqahritual of Buginese society in Bone is full of semiotic meaning. The
placenta is buried in the ground as an icon that the ground of the house where the baby was
born is his/her homeland. By doing this ritual, it is expected that the new born baby will not

forget his/her homeland or ancestors where he/she was born when he/she grows up and be

successful. According to Pierce, this ritual is an icon of burying placenta in the ground, with
not forgetting his/her homeland. There is also an important moral message that everything has
been prepared for the baby’s life in long-term view and not to destroy the nature. Nowadays,
this tradition becomes very contextual, where the nature is exploited on a large scale which
causes many natural disasters. This ritual is a cultural symbol which needs to be preserved, so
that the environmental sustainability can be maintained. Moreover, the population of human
born in this world will be in balance with the population of the plants.

Key words: Meaning, MaruwwaeLawi, Semiotic.

PENDAHULUAN

Aqigah atau maruwwae lawi adalah sebuah ritual atas kelahiran bayi. Di antara tiga prosesi
kehidupan manusia, 1) kelahiran, 2) perkawinan, dan 3) kematian, ritual perkawinan yang
senantisa menuntut adanya perhatian khusus, kemudian selanjutnya adalah aqiqah adalah
kelanjutan dari sebuah pernikahan karena sctiap pernikahan harapannya adalah adanya
keturunan. Dominan pasangan yang telah menikah, setahun setelah pernikahan, telah
melahirkan buah cinta dari pernikahan mereka.

Aqigah dalam agama Islam merupakan penyembelihan kambing bagi bayi yang baru
lahir, satu ekor kambing untuk perempuan dan dua ekor kambing untuk bayi laki-laki yang
dilaksanakan pada hari ketujuh, kesembilan, dan empat belas hari kelahiran bayi scbagai
ungkapan rasa syukur kepada Allah swt. Atas rahmat kelahiran sang buah hati tersebut.

Di Kabupaten Bone, ritual agiqah biasanya dilakukan dengan mengikuti sunnah rasul
atau syariat Islam dan tradisi budaya bugis yang mayoris bermukim di kabupaten Bone. Ritual
aqiqah kerap dipadukan dengan tradisi dan kearifan lokal schingga menjadi sebuah prosesi
agama dan budaya yang menarik dan penuh makna.

Sebuah fenomena budaya yang sangat menarik pada saat syukuran atas kelahiran bayi
yang sangat sarat dengan makna penyelamatan lingkungan dan pesan moral agar melihat
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dalam perspektif jangka panjang sampai lintas generasi, bukan berpikir  secara singkat
schingga dalam kelahiran seorang bayi, tidak merusak alam justru terjadi pelestarian alam.

Sebagai contoh pada masyarakat Bugis Bone, ari-ari yang merupakan bagian dari
tubuh bayi yang dilahirkan, menjadi bagian penting. Ari-ari setelah dibersihkan, kemudian
dimasukkan dalam wadah tempurung kelapa lalu dibungkus daun pisang kemudian di tanam di
halaman rumah yang yang posisinya aman dari lalu lalang orang beraktivitas. Ritual
penanaman ari-ari dengan harapan agar bayi tersebut ketika besar dan kemungkinan berada di
perantauan, masih selalu ingat akan kampung halaman di mana ia dilahirkan.

Berdasarkan contoh tersebut di atas, ritual agiqah pada masyatakat Bugis Bone sangat
kaya akan makna, dan banyak anggota masyarakat yang menyelenggarakan ritual tersebut
sebagai seremoni belaka. Bahkan bagi penganut agama Islam yang sangat ekstrim menganggap
hal tersebut sebagai bid’ah atau syirik. Padahal ritual tersebut kaya akan kearifan lokal dalam
penyelamatan lingkungan  sehingga sangat menarik untuk dibahas dengan pendekatan
semiotika.

KAJIAN PUSTAKA
Semiotika F. D. Saussure (1916)

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda dalam kehidupan manusia. Artinya, harus kita
beri makna. Para strukturalis semua yag hadir dalam dalam kehidupan kita dilihat sebagai
tanda, yakni sesuatu yang, merujuk pada F. D. Saussure (1916), melihat tanda sebagai
pertemuan antara bentuk (yang tercitra dalam kognisis sesesorang) dan makna (atau isi, yang
yang dipahami oleh manusia pemakai tanda). Saussure menggunakan istilah signifiant
(signified/ penanda) untuk segi bentuk suatu tanda, dan signifie (signified/ petanda) untuk segi
maknanya. Dalam teori Saussure, significant bukanlah bunyi bahasa secra konkret, tetapi
merupakan citra tentang bunyi bahasa (image acoustique). Dengan demikian, apa yang ada
dalam kehidupan, kia dilhat sebagai “bentuk™ yang mempunyai makna tertentu. Masih dalam
pengertian Saussure, hubungan antara bentuk dan makna tidak bersifat pribadi, tetapi sosial,
yaitu didasari oleh “kesepakatan” (konvensi) sosial. Hoed, (2011: 3) ‘

Semiotika Carles Sanders Pierce (1931-1958)

Dengan merujuk pada Charles Sanders Pierce (1931-1958) para pragmatis melihat tanda
sebagai ‘sesuatu yang mewakili sesuatu” yang menarik adalah bahwa “sesuatu” itu dapat
berupa hal yang konkret (dapat ditangkap dengan pancaindra manusia), yang kemudian,
melalui suatu proses, mewakili “sesuatu” yang ada di dalam kognisi manusia. Jadi, yang dilihat
oleh Pierce, tanda bukanlah suatu struktur, melainkan suatu proses kognitif yang berasal dari
apa yang dapat ditangkap pancaindra. Dalam teorinya “sesuatu” yang pertama-yang “konkret”
adalah suatu “perwakilan” yang disebut representamen (atau ground), sedangkan “sesuatu”
yang ada di dalam kognisi disebut ohject. Proses hubungan dari representamen disebut semiosis
(semeion, Yun. “tanda”). Dalam pemaknaan suatu tanda, proses semiosis ini belum lengkap
karena kemudian ada satu proses lagi yang merupakan lanjutan yang disebut interpretant
(proses penafSiran). Jadi, secara garis besar, pemaknaan suatu tanda terjadi dalam bentuk proses
semiosis dari yang konkret ke dalam kognisi manusia yang hidup dalam bermasyarakat. Karena
sifatnya yang mengaitkan tiga segi, yakni representamen, objek, dan interpretan, dalam suatu
proses semiosis, teori semiotika ini disebut bersifat trikotomis.

Sebuah tanda (representamen) mengacu pada objeknya (dnotatum) melalui tiga cara
utama. Hubungan antara tanda dan objek dilihat Peirce berdasarkan ketercerapan. Pertama,
melalui keserupaan yang disebut sebagai tanda ikonis. Sebeok menyebutkan bahwa kategori
Peirce tentang imitasi (the sign imitates the signified),(Sebeok, 1994). Sebagai contoh, sebuah
foto diri memiliki “kesamaan” dengan diri yang dipotretnya.

Prosiding Seminar Antarabungsa Ke-6 Arkeologi, Sejarah dan Budaya di Alam Melayu
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Refresentamen —p Objek
Ikon
Indeks
Simbol

Kedua, sebuah tanda mengacu kepa da denotatumnya melalui cara penunjukkan atau
dengan memanfaatkan wahana tanda yang bersifat menunjuk pada sesuatu (indexical).
Indekxicl signs adalah wahana tanda (representamen) yang mirip busur panah atau mirip
gambar telunjuk tangan yang mengarah pada sesuatu. Indeks secara fisik terkait dengan
objeknya. Kehadiran wahana tanda seperti ini, sangat bergantung pada eksistensi objek ekstenal
yang diacu (denotatum). (Zoest, 1993: 361). Sebuah mobil ringsek yang dipajang di pinggir
jurang adalah sebuah indekxical sign yang menunjuk pada kecelakaan yang sering terjadi di
daerah itu.

Ketiga, sebuah wahana tanda mengacu kepada objeknya melalui kesepakatan.
Hubungan seperti ini disebut hubungan simbolis, dan tandanya pun disebut yanda simbolis
(symbolical signs). Peirce mendefinisikan simbol sebagai bagian dari trikotomi. Suatu wahana
tanda yang dihubungkan dengan cara penunjukan atau kesejajaran bentuk disebut indeks. Akan
tetapi, jika keterhubungan tersebut dilandasi oleh kebiasaan (by virtue of habit), suatu tanda
disebut tanda simbolis. (Christomy, 2004)

RELASI PROSES TIPOLOGI FUNGSI

Tanda dengan Proses representasi Ikon Kemiripan

denotatumnya objek oleh tanda Indeks Penunjukan

(objek) Symbol konvensi

Tanda dengan Proses interpretasi Rheme Kemungkinan

interpretant pada oleh subjek Decisign Proposisi

subjek Argument kebenaran

Tanda dengan dasar ~ Penampilan Qualisign Predikat

menghasilkan relevansi unuk Sinsign Objek |
pemahaman subjek dalm konteks  Legisign Kode, konvensi

Danesi dan Perron (1999, 39-40) yang mengembangkan semiotika Pierce, menamakan
manusia sebagai homo culturalis, yakni sebagai makhluk yang selalu ingin memahami makna
dari apa yang diketemukannya (meaning-seeking creature). Makna dalam sejarah merupakan
hasil kumulasi dari waktu ke waktu. Dengan demikian, manusia juga mencari makna denagn
melihat sejarah. Di sini kita dihadapkan pada makna yang muncul secara berurutan dan
kumulatif dalam poros waktu. Dalam hal ini, Danesi dan Perron berbicara tentang the signifying
orders yang didefinisikannya sebagai “interconnection of signs, codes, and texts that makes up
a culture” (Danesi dan Perron, 1999:366). Jadi, menurut mereka, kebudayaan ditinjau dari segi
semiotika, adalah “interconnected system of daily living that is held together by the signifying
order (signs, codes, texts).

Jadi, lepas dari apakah paham semiotika struktural atau pragmatis yang kita anut,
semiotika dapat digunakan untuk mengkaji kebudayaan. Kebudayaan dilihat oleh semiotika
sebagai suatu sistem tanda yang berkaitan satu sama lain dengan cara memahami makna yang
ada di dalamnya. Keterkaitan itu bersifat konvensional.

Semiologi Roland Barthes ‘
Semiotika pada perkembangannya menjadi perangkat teori yang digunakan untuk mengkaji

kebudayaan manusia. Saussure (penanda Barthes, dalam karyanya (1957) menggunakan - |
pengembangan teori tanda de dan petanda) sebagai upaya menjelaskan bagaimana kita dalam

Prosiding Seminar Antarabangsa Ke-4 Arkeologi,Sejarah dan Budaya di Alam Melayu |
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kehidupan bermasyarakat didominasi oleh konotasi.Konotasi adalah pengembangan segi
petanda (makna atau isi suatu tanda) oleh pemakai tanda sesuai dengan sudut pandangnya.
Kalau konotasi sudah menguasai masyarakat, akan menjadi mitos. Barthes mencoba
menguraikan betapa kejadian kescharian dalam kebudayaan kita menjadi seperti “wajar”,
padahal itu mitos belaka akibat konotasi yang menjadi mantap di masyarakat.

Barthes mengembangkan model dikotomis penanda-petanda menjadi lebih dinamis. la
mengemukakan bahwa dalam kehidupan sosial budaya penanda adalah “ekspresi” (E) tanda,
sedangkan petanda adalah “isi” (C). jadi, sesuai dengan teori de Saussure. Tanda adalah
“relasi” (R) antara (E) dan (C).ia mengemukakan konsep tersebut dengan model E-R-C. Dalam
kehidupan sosial budaya, pemakai tanda tidak hanya memaknainya sebagai denotasi, yakni
makna yang dikenal secara umum. Oleh Barthes denotasi disebut sebagai sistem “pertama”.
Biasanya pemakai tanda mengembangkan pemakaian tanda ke dua arah, ke dalam apa yang
disebut oleh Barthes sebagai sistem “kedua”. Salah satu arah pengembangan adalah pada segi
E. ini terjadi bila pemakai tanda memberikan bentuk yang berbeda untuk makna yang sama.

Bila pengembangan itu berproses ke arah C, yang terjadi adalah pengembangan makna
yang disebut konotasi. Konotasi adalah makna baru yang diberikan pemakai tanda sesuai
dengan keinginan, latar belakang pengetahuannya, atau konvensi baru yang ada dalam
masyarakatnya.Konotasi merupakan segi “ideologi” tanda. Konotasi diberikan oleh pemakai
tanda. Konsep konotasi ini digunakan oleh Barthes untuk menjelaskan bagaimana gejala
budaya-yang dilihat sebagai tanda-memperoleh makna khusus dari anggota masyarakat.

Untuk membahas mitos, Barthes mengemukakan teori signifikasi, yang bagannya dapat
dikemukakan sebagai berikut :

tataran pertama tataran kedua

A =L

realitas tanda budaya

bentuk 1k°"°!“i

idenotasi

|
i
|

Dari bagan Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas penanda (1) dan
petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif.
Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memilliki makna tambahan namun
juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Di dalam
semiologi Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi
merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini, denotasi justru lebih diasosiasikan dengan
ketertutupan makna. Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang
disebutnya sebagai ‘mitos’ yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam mitos juga
terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda. Namun sebagai suata sistem yang unik,
mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan kata lain,
mitos adalah sistem pemaknaan tataran kedua. (Fiske, 2014: 145)

Prosiding Seminar Antarabangsa Ke-6 Arkeologi, Sejarah dan Budava di Alam Melayu
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METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Pertama, penulis
melakukan observasi langsung terhadap ritual aqiqah/ maruwwae lawi. Kedua, dalam
menjawab fenomena budaya ini dilakukan melalui penelusuran budaya, dan bentuk wawancara
(interview). Wawancara tersebut dilakukan kepada tokoh masyarakat, budayawan, dan dan
tokoh-tokoh yang masih sering melaksanakan ritual maruwwae lawi/ aqiqah tersebut,
Kemudian dianalisis secara kualitatif dengan pisau analisis semiotika Carles Sanders Peirce dan
Roland Barthes.

PEMBAHASAN
Pengertian Aqiqah/ Maruwwae Lawi

Secara etimologi, Aqiqah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata ‘Aqq’ yang berarti memutus dan
melubangi. Ada pula yang mengatakan bahwa aqiqah adalah nama bagi hewan yang
disembelih, dinamakan demikian karena lehernya dipotong. Selain itu, dikatakan juga bahwa
agiqah adalah rambut yang dibawa si bayi ketika lahir. Adapun maknanya secara syari’at
adalah hewan yang disembelih untuk menebus bayi yang dilahirkan.

Secara terminologis Aqiqah berarti menyembelih kambing, memotong rambut, dan
memberi nama pada hari ketujuh kelahiran seseorang anak sebagai ungkapan rasa syukur atas
rahmat Allah SWT berupa kelahiran anak tersebut. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
“Seorang anak yang baru lahir tergadaikan oleh agiqahnya. Maka disembelihkan kambing
untuknya pada hari ke tujuh, dicukur rambutnya dan diberi nama”. (HR. Ashabussunah).

Secara etimologi, maruwwae lawi berasal dari dua kata yaitu maruwwae dan lawi.
Maruwwae artinya menggunakan air, sedangkan /awi artinya bening.

Makna Prosesi aqiqah / Marruwwae Lawi dalam Masyarakat Bugis Bone

Bayi yang baru lahir diaqiqah sesuai dengan syariat Islam dan tradisi dan kearifan lokal dengan
prosesi sebaga berikut:

Setiap bayi yang lahir, ari-arinya dibungkus kemudian ditempatkan dalam wadah
tempurung kelapa kemudian ditanam di halaman rumah. Ari-ari yang ditanam tersebut,
bersamaan ditaman pula kelapa yang dikenal dengan nama peggaluttu sang bayi yang baru
lahir. Kelapa yang ditanam tersebut menjadi milik bayi yang diagiqah. Pada tradisi ini terdapat
dua makna yang dapat dipetik yakni pertama, ari-ari ditanam di tanah sebagai pertanda bahwa
tanah di mana bayi dilahirkan itulah kampung halamannya. Ritual ini dimaksudkan supaya bayi
yang lahir ketika besar dan berhasil menjadi orang sukses, tidak melupakan tanah airnya atau
Jeluhur di mana dia dilahirkan. Menurut Peirce  Ritual ini merupakan ikonitas atas ari-ari yang
ditanam di tanah, dengan tidak melupakan tanah airnya.

Kedua Kelapa sebagai paggaluttu, sangat kaya dengan makna penyelamatan
Jingkungan dan pesan moral. Penanaman kelapa ini merupakan upaya agar bayi yang baru lahir
telah dipersiapkan sebagaian dari kebutuhan hidupnya. Kelapa, buah yang bermanfaat dari
akar sampai ujung daun tersebut, akan berbuah ketika sang bayi sudah menginjak remaja,
hasilnya bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan hidupnya. Terdapat pesan moral yang penting
bahwa segala sesuatu telah dipersiapkan bagi kehidupan bayi dalam pandangan jangka
panjang dan tidak merusak alam. Tradisi ini sangat kontekstual pada saat ini, di mana alam
dieksploitasi secara besar-besaran hingga habis sehingga menimbulkan berbagai bencana alam.
Ritual ini merupakan simbol budaya yang perlu dilestarikan —sampai saat ini, sehingga
kelestarian lingkungan bisa terjaga. Kemudian populasi manusia yang lahir di muka bumi akan
berimbang dengan populasi tumbuhan. '
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Bayi yang baru lahir juga disediakan dua ckor ayam yang masih muda dan sebutir
telur ayam kampung. Ayam merupakan unggas peliharaan dalam rumah tangga Bugis Bone.
Ayam bisa berkembang biak dengan cepat dan memiliki nilai gizi yang sangat tinggi. Dengan
pemberian ayam tersebut, mempunyai makna bahwa bayi yang baru dilahirkan telah disediakan
lauk pauk yang menjadi asupan gizi sehingga pertumbuhan badannya cepat karena sumber
protein telah disiapkan bersamaan bayi lahir. Jika hal ini diterapkan tidak ada masyarakat yang
mempunyai anggota keluarga menderita busung lapar karena kelahiran bayi bersamaan dengan
peternakan ayam.

Scorang sanro bayi bernama Yati Daeng Tajanneng mengatakan bahwa Setelah tujuh
hari kelahiran bayi atau pada saat potongan tali plesenta telah lepas, dalam bahasa Bugis Bone
tola ni tali posina (tali plasenta telah lepas). Secara semiotika Roland Barthes angka tujuh
selalu menjadi angka pavorit orang Bugis Bone, hal ini merupakan mitos dalam kajian
semiotika. Karena angka tujuan merupakan angka bagus bagi oang Bugis Bone sehingga telah
menjadi sennu-sennuangan dalam melakukan ritual. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Barthes, kalau konotasi sudah menguasai masyarakat, akan menjadi mitos. Barthes mencoba
menguraikan betapa kejadian keseharian dalam kebudayaan kita menjadi seperti “wajar”,
padahal itu mitos belaka akibat konotasi yang menjadi mantap di masyarakat.

Selanjutnya, ada ritual no cemme yang dirangkaikan dengan maruwwae lawi. Yakni ibu
yang telah melahir baru diperbolehkan turun menginjak tanah setelah melahirkan dan
melakukan ritual #o cemme (turun mandi) di sumur orang dahulu dominan mempunyai sumur
di halaman rumah yang terpisah dengan rumah tempat mereka bermukim.

Setelah itu dilanjutkan acara maruwwae lawi dengan menyiapkan masakan ayam nasu
likku yang terdiri atas lima ekor ayam, empat ekor masakan nasu likku untuk ritual dan satu
ekor ayam yang telah dinasu likku untuk dukun bayi (sanro anak lolo) sebagai pappasoro.
Selain ayam nasu likku, disediakan pula ketan hitam dan ketam putih, masing-masing dua
piring. ( 2 ketan piring ketan putih dan 2 piring ketan hitam) Kemudian dua butir telur yang
telah direbus disimpan di atas ketan hitam tersebut.

Hj Andi Nurhayati seorang pelestari budaya Bugis Bone mengatakan bahwa Ritual
selanjutnya adalah menyiapkan wwwae lawi atau air bening di dalam baskom, di dalam
dalamnya disiapkan batu kecil, baskom berisi air dan batu tersebut adalah miniatur sungai.
Selain itu disiapkan boko, boko adalah peralatan tenun yang modelnya seperti buaya. Boko
adalah miniatur buaya, setelah itu ditaruh telur mentah dalam baskom tersebut. Telur tersebut
diberikan kepada buaya. Secara semiotika ini bermakna indeksikal. Secara kata maruwwae lawi
diindeksikalitaskan dengan ritual seperti ini.

Telur dengan bayi tidak bisa dipisahkan, hal ini bisa dilihat ketika bayi dibawa
bepergian ke rumah nenek atau sanak saudaranya, maka telur menjadi barang bawaan wajib.
Pada saat melintasi sungai maka telur tersebut dilemparkan ke sungai sebagai makanan
persembahan kepada buaya. Hal ini dilakukan karena orang dahulu ketika melahirkan selalu
menganggap memiliki saudara kembar yang berwujud buaya atau tau mallajang. Oleh karena
itu ritual ini disebut dengan ro ri salo (turun di sungai).

Pada saat pembacaan barazanji sebagai puncak acara syukuran aqigah. Pada acara
tersebut rambut bayi dipotong, hasil potongan rambut sang bayi di simpan pada sebuah kelapa
muda yang dibuka dan airnya digunakan untuk membasahi gunting yang digunakan untuk
memotong rambut bayi sang bayi. Berdasarkan teori Peirce, kelapa muda sebagai simbol
sebuah kesegaran, kemudaan, dan keschatan yang diharapkan selalu menyertai kehidupan anak
yang dilahirkan tersebut.

Dua potong gula merah juga disediakan sebagai petanda agar kehidupan anak tersebut
selalu manis, menyenangkan, dan penuh kegembiraan. Ditambah pula dua buah pala yang
berisi pengharapan agar bayi tersebut bisa bermanfaat bagi orang lain. Ia selalu ada ketika
orang lain membutuhkan.

Pada saat agigah, para tamu yang datang biasanya memberikan sumbangan atau
bingkisan untuk bayi. Uang sumbangan tersebut merupakan reski sang bayi dan biasanya
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menjadi tabungan awal bagi sang bayi. Ada pula yang membelikan emas sesuai jumlah
sumbangan yang ada. Hal ini bermakna bahwa sang bayi telah diajariuntuk hidup dengan
perencanaan ekonomi ke depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa ritual maruwwae
lawi/ agiqah bagi masyarakat Bugis Bone kaya akan makna semiotika.

Ari-ari ditanam di tanah sebagai ikonitas bahwa tanah di mana rumah orang tua bayi
dilahirkan itulah kampung halamannya. Ritual ini dimaksudkan supaya bayi yang lahir ketika
besar dan berhasil tidak melupakan tanah airnya atau leluhur di mana dia dilahirkan. Menurut
Peirce  Ritual ini merupakan ikonitas atas ari-ari yang ditanam di tanah, dengan tidak
melupakan tanah airnya.

Terdapat pesan moral yang penting bahwa segala sesuatu telah dipersiapkan bagi
kehidupan bayi dalam pandangan jangka panjang dan tidak merusak alam. Tradisi ini sangat
kontekstual pada saat ini, di mana alam dieksploitasi secara besar-besaran hingga habis
sehingga menimbulkan berbagai bencana alam. Ritual ini merupakan simbol budaya yang perlu
dilestarikan sampai saat ini, schingga kelestarian lingkungan bisa terjaga. Kemudian populasi
manusia yang lahir di muka bumi akan berimbang dengan populasi tumbuhan.

Bayi yang baru lahir juga disediakan dua ekor ayam yang masih muda dan sebutir telur
ayam kampung. Ayam merupakan unggas peliharaan dalam rumah tangga Bugis Bone. Ayam
bisa berkembang biak dengan cepat dan memiliki nilai gizi yang sangat tinggi. Dengan
pemberian ayam tersebut, mempunyai makna bahwa bayi yang baru dilahirkan telah disediakan
lauk pauk yang menjadi asupan gizi sehingga pertumbuhan badannya cepat karena sumber
protein telah disiapkan bersamaan bayi lahir. Jika hal ini diterapkan tidak ada masyarakat yang
mempunyai anggota keluarga menderita usung lapar karena kelahiran bayi bersamaan dengan
peternakan ayam.
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